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Abstrak

Pajak merupakan aspek penting bagi pendapatan Negara. Sektor perpajakan menyumbang kontribusi paling besar
dibanding dengan sumber pendapatan Negara. Di Indonesia, salah satu objek pajak adalah wajib pajak badan atau
perusahaan. Selama ini perusahaan telah berkontribusi dalam menyumbang penerimaan pajak bagi Negara.
Namun, tetap saja tidak ada perusahaan yang dengan sukarela membayar beban pajak, karena menjadi pengurang
tingkat laba perusahaan. Hal ini mendorong perusahaan untuk meringankan biaya pajak dengan melakukan praktik
yang umum disebut penghindaran pajak. Penghindaran pajak sendiri dapat memberikan keuntungan maupun
kerugian tersendiri bagi perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untk mengetahui dampak yang akan
diterima dan dihadapi perusahaan sebagai konsekuensi melakukan tindakan penghindaran pajak. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR), dimana penulis melakukan observasi
terhadap artikel yang dipublikasikan dalam rentan waktu 10 tahun terakhir (2014-2022). Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa penghindaran pajak dapat memberikan manfaat positif maupun negatif bagi perusahaan.
Penerapan pajak dapat dirasakan manfaatnya dalam jangka pendek, yaitu dengan berkurangnya beban pajak yang
dapat memaksimalkan perolehan laba. Penghindaran pajak mampu menumbuhkan risiko yang dihadapi
perusahaan dalam jangka panjang. Hal ini dikarenakan, praktik penghindaran pajak merupakan tindakan yang
tidak diharapkan, karena pada praktiknya perusahaan yang menghindari pajak melenceng dari peraturan
perpajakan yang berlaku sehingga rawan terjadi kecurangan pajak

Kata Kunci: Penghindaran pajak; risiko; perusahaan

Abstract

Taxes are an important aspect of state revenue. The taxation sector contributes the most compared to sources of
state revenue. One of the tax objects in Indonesia is corporate or corporate taxpayers. So far, the company has
contributed to tax revenue for the State. However, there are still no companies that voluntarily pay the tax burden,
because it effects company's profit rate. This encourages companies to decrease their tax fees by implementing
tax avoidance. Tax avoidance itself can provide its own advantages and disadvantages for the company. The
method used in this research is Systematic Literature Review (SLR), where the authors make observations of
articles published within the last 10 years (2014-2022). This study reveals that tax avoidance can provide both
positive and negative benefits for companies.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan aspek penting bagi pendapatan Negara. Sektor perpajakan menyumbang kontribusi
paling besar dibanding dengan sumber pendapatan Negara lainnya seperti Penghasilan Negara Bukan
Pajak (PNBP) maupun Hibah. Dilansir dari laman Badan Pusat Statistik (BPS) (www.bps.go.id), pajak
menyumbang 82% pendapatan negara sejauh tahun 2022 ini, di mana presentase ini lebih besar dari
sumbangsih pajak tahun sebelumnya yaitu sebesar 79%. Meski pendapatan di sektor perpajakan selalu
meningkat, namun jika melihat data pendapatan pajak negara di laman (djpk.kemenkeu.go.id) dari
tahun 2009-2020 realisasi penerimaan pajak selalu lebih rendah dari jumlah yang ditargetkan. Hal ini
tentu akan berdampak pada perkeonomian Negara. Salah satu objek pajak di Indonesia adalah wajib
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pajak badan atau perusahaan. Selama ini perusahaan telah berkontribusi dalam menyumbang
penerimaan pajak bagi Negara. Namun, tetap saja tidak ada perusahaan yang dengan sukarela
membayar beban pajak, karena dapat mengurangi perolehan laba perusahaan. Dalam perusahaan,
pemegang saham menuntut para manajer untuk memaksimalkan pendapatan laba yang dapat menambah
kekayaan bagi para pemegang saham (Turwanto, 2020), untuk itu terdapat tekanan yang diterima oleh
para manajer untuk mencapai target tersebut. Manajemen melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan laba dengan mengurangi beberapa
jenis biaya, terutama biaya yang tidak dapat memberikan kontribusi langsung terhadap kinerja
perusahaan. Komponen penting yang harus diperhatikan oleh manajer dalam pembuatan keputusan
bisnis adalah risiko dan pengembalian dalam bentuk arus kas masuk ke perusahaan, salah satunya
adalah mengurangi beban pajak. Pajak adalah salah satu item kewajiban terbesar yang harus dibayarkan
bagi kebanyakan perusahaan, pajak dapat memperkecil pendapatan bersih dan arus kas setelah pajak,
hal ini memberikan kecenderungan yang kuat kepada perusahaan untuk meringankan biaya pajak
dengan melakukan praktik yang umum disebut penghindaran pajak (Kovermann, 2018). Selain itu,
beberapa strategi pajak mengharuskan perusahaan untuk meningkatkan kompleksitas keuangan dan
organisasi, mengurangi transparansi perusahaan. Penghindaran pajak dapat diartikan sebagai celah
hukum perpajakan yang dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dengan
mengurangi secara signifikan pembayaran pajak perusahaan (Turwanto, 2020). Pajak mengurangi laba
bersih dan arus kas bersih setelah pajak tersedia bagi investor, sehingga cenderung menyediakan
motivasi yang lebih besar bagi perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Penghindaran
pajak sendiri secara hukum diperbolehkan, tetapi tidak diharapkan (Romadona & Setiyorini, 2020).
Bagi Negara pajak merupakan sumber penghasilan yang dapat berguna untuk pembangunan
infrastruktur maupun subsidi kepada masyarakat. Hal ini bertolak belakang bagi perusahaan yang
mengkategorikan pajak sebagai pengeluaran yang dapat menurunkan pencapaian laba, sehingga banyak
perusahaan yang melakukan penghindaran pembayaran pajak yang lebih tinggi dengan secara legal
memanfaatkan kelemahan undang-undang perpajakan sehingga pengeluaran pajak akan lebih rendah
(Nabilla & Fikri, 2018).

Praktik penghindaran pajak menyebabkan pengaruh seperti dua mata pisau yang berbeda. Bagi
perusahaan pembayaran pajak yang lebih rendah adalah sebuah keuntungan, sehingga laba yang
diperoleh menjadi maksimal, sedangkan bagi Negara pendapatan pajak yang berkurang dapat
memperlambat roda perekonomian Negara (Moeljono, 2020). Dalam teori agensi, diasumsikan jika
pihak prinsipal dan manajer tidak selalu memiliki tujuan maupun informasi yang selaras. Teori agensi
dalam konteks penghindaran pajak adalah manajemen memiliki akses dan wewenang lebih dibanding
prinsipal dalam praktik manajemen laba untuk mengurangi beban pajak, tetapi praktik inilah yang dapat
memberikan kesan kurang baik terhadap citra dan penilaian oleh investor sebagai pemangku
kepentingan perusahaan (Wardani & Dawa, 2022). Oleh karena itu, disarankan agar kualitas laba
perusahaan dipengaruhi oleh kepentingan manajer dan sebagai direktur perusahaan lebih mengetahui
situasi perusahaan, diharapkan informasi diberikan sedemikian rupa sehingga situasi perusahaan
ditampilkan lebih baik daripada status sebenarnya. Pembayaran pajak yang tepat waktu dan memadai
adalah kebijakan yang dominan dari manajer untuk mencapai profitabilitas yang lebih, yang telah lama
menjadi tujuan perusahaan. Sehubungan dengan teori keagenan, biaya penghindaran pajak, seperti
ketidakpastian setelah merilis beritanya, skandal hukum, mendapatkan denda dan biaya terkait lainnya,
lebih besar daripada manfaat dari kegiatan yang disebutkan di atas. Apalagi pemegang saham mengakui
kemampuan manajerial dengan menerapkan sumber daya terbatas yang tersedia untuk perusahaan
mencapai lebih banyak keuntungan melalui kegiatan utama dan legal seperti investasi objektif dan
kegiatan lain yang menguntungkan. Mereka tahu bahwa aktivitas tersebut mengarah pada keuntungan
dan penciptaan nilai, dan dalam jangka panjang, meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan
akhirnya meningkatkan nilai perusahaan.

Penghindaran pajak dapat memberikan keuntungan atau kerugian tersendiri baik bagi perusahaan
maupun bagi Negara (Susilawati et al., 2022). Praktik penghindaran pajak oleh perusahaan merupakan
situasi klasik yang menimbulkan pro dan kontra. Penghindaran pajak dapat memberikan penghematan
pajak, sehingga meningkatkan keuntungan, tetapi dari sudut pandang etika, penghindaran pajak dapat
dilihat sebagai ketidakpatuhan. Kepatuhan pajak di Indonesia masih rendah, dan banyak perusahaan
yang melakukan praktik penghindaran pajak. Akibatnya, pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai
perusahaan tidak konsisten. Bukti terbaru menunjukkan bahwa penghindaran pajak merupakan strategi
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perusahaan yang penting, hal ini menunjukkan perusahaan memiliki tata kelola dan perencanaan
strategi yang berjalan dengan baik (Jarboui et al., 2020). Perencanaan pajak dilakukan oleh manajemen
dengan alasan bahwa aspek biaya ini cukup besar dan tidak memberikan keuntungan langsung bagi
perusahaan. Manajer mencari rencana berkelanjutan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan
penghindaran pajak adalah bagian dari rencana ini. Manajer yang kompeten memiliki lebih banyak
pengetahuan tentang lingkungan bisnis perusahaan. Oleh karena itu, manajer yang cakap dapat
memaksimalkan pengembalian melalui pemanfaatan sumber daya perusahaan yang terbatas secara
efisien. Alasan lainnya adalah manajemen lebih mengalokasikan insentif yang ada untuk meningkatkan
nilai perusahaan ketimbang membayar beban pajak. Di sisi lain, ada anggapan bahwa tujuan manajemen
melakukan penghindaran pajak adalah untuk meningkatkan jumlah bonus maupun kompensasi yang
akan mereka terima sebagai imbalan atas keberhasilan mereka mencapai target perusahaan (Bimo et al.,
2019). Ada risiko terkait dengan perusahaan yang terlibat dalam penghindaran pajak karena
kepentingan pribadi manajerial dapat menyebabkan mereka untuk berperilaku oportunistik dan
mentransfer kekayaan dari pemegang saham kepada diri mereka sendiri. Sepintas, perusahaan dan
pemegang saham mendapatkan manfaat dari penghindaran pajak, karena sumber daya yang dikeluarkan
lebih minim dan dapat dialokasikan ke keperluan lain seperti kontribusi dividen bagi pemegang saham
maupun investasi. Pembayaran pajak meningkatkan pengeluaran perusahaan, yang di mana biaya
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan investasi perusahaan, memenuhi kewajiban utang, atau
dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau pembelian kembali saham. Namun, di
sisi lain penghindaran pajak dapat menimbulkan biaya tambahan bagi perusahaan. Risiko pajak akan
timbul akibat dilakukannya penghindaran pajak (Neuman et al., 2014). Penghindaran pajak
meningkatkan ketidakpastian arus kas masa depan karena strategi pajak perusahaan mungkin ditantang
oleh otoritas pajak atau bergantung pada kegigihan hukum pajak. Dalam penelitian (Dhawan et al.,
2020), dijelaskan bahwa perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak mempunyai
kemungkinan kebangkrutan yang lebih besar daripada perusahaan yang tidak melakukan penghindaran
pajak. (Rakhmayani et al., 2022) juga mengungkapkan bahwa praktik penghindaran pajak berkorelasi
positif dengan risiko yang akan dihadapi perusahaan seperti beban pajak yang semakin besar setelah
dilakukan koreksi fiskal, dan citra baik perusahaan yang akan tercoreng yang berujung kepada
kebangkrutan.

Seperti dibahas sebelumnya, ada banyak perdebatan mengenai apakah penghindaran pajak benar-
benar menghasilkan peningkatan nilai perusahaan atau profitabilitas perusahaan. Secara tradisional
dipandang bahwa penghindaran pajak mampu mengurangi biaya, meningkatkan laba bersih setelah
pajak, dan meningkatkan nilai dan profitabilitas. Namun, para peneliti baru-baru ini berpendapat dari
poin empiris bahwa penghindaran pajak perusahaan tidak menjadi penentu tingkat profitabilitas atau
maksimalisasi nilai, fenomena ini diperdebatkan sebagai hasil dari sistem tata kelola perusahaan yang
ada. Masih terdapat perbedaan dalam literatur mengenai penghindaran pajak tentang apakah
penghindaran pajak secara umum bermanfaat atau merugikan bagi perusahaan. Masih belum diketahui
apakah dampak material yang merugikan dari penghindaran pajak terhadap risiko gagal bayar atau
risiko kebangkrutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah praktik
“Penghindaran Pajak, Menguntungkan atau Merugikan?”.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR). Metode SLR adalah bentuk sekunder studi tentang mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menafsirkan penelitian yang tersedia yang relevan dengan topik tertentu atau
fenomena yang menarik. Aspek kunci dari proses SLR ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tinjauan,
analisis dan pelaporan temuan (Islam et al., 2021). Proses pengumpulan artikel dalam tinjauan literatur
ini diperoleh dengan menggunakan pencarian online di beberapa sumber editorial seperti Google
Scholar, Emerald, Elsevier, dan Taylor & Francis. Penulis menentukan kriteria terhadap artikel yang
akan digunakan agar sumber tersebut relevan dan dapat mendukung kelangkapan data serta proses
penelitian ini. Kriteria tersebut antara lain: 1) Artikel yang membahas penghindaran pajak dan risiko
perusahaan, 2) Artikel yang dipublikasikan berkisar dari tahun 2014-2022, 3) Artikel yang mendukung
teori dalam penelitian ini.
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Setelah dilakukan pencarian di laman pencarian online dengan kata kunci “Tax Avoidance”, “Firm
Risk”, “Penghindaran Pajak”, dan “Risiko Perusahaan” memunculkan 1.670. Selanjutnya penulis mulai
memilih artikel yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan dan menghasilkan mengunduh 42
artikel yang dinilai sesuai dengan kriteria. Selanjutnya penulis me-review ulang 42 artikel tersebut untuk
mendapatkan artikel yang benar-benar sesuai dengan dan dapat mendukung penelitian secara
komprehensif, dan diperoleh 27 artikel yang dapat mendukung penelitian ini. Proses pengumpulan dan
review artikel dapat dilihat dalam gambar berikut:

~ \
Pencarian dilakukan di laman Google Scholar, Emerald, Elsevier, dan Taylor &
Francis dengan kata kunci “Tax Avoidance”, “Firm Risk”, “Penghindaran
Pajak”, dan “Risiko Perusahaan”

Penulis mengunduh artikel sebanyak 42 artikel

4 )
Penulis melakukan proses screening kembali untuk mendapatkan artikel yang
sesuai dan dapat mendukung penelitian dan didapat 27 artikel yang terdiri dari
23 artikel yang membahas pengaruh penghindaran pajak terhadap
perusahaan dan 4 artikel yang mendukung teori mengenai penghindaran
pajak dan risiko perusahaan

\_ J

Sumber: Data diolah peneliti (2022)
Gambar 1. Proses Systematic Literature Review

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis melakukan review terhadap beberapa artikel yang mengkaji mengenai penghindaran pajak
dan dampak yang dihasilkan dari melakukan praktik penghindaran pajak oleh perusahaan.
Penghindaran pajak secara umum menjadi aspek kunci dalam mencerminkan kualitas informasi
keuangan suatu entitas. Penghindaran pajak adalah upaya manajemen perusahaan untuk meminimalisir
pembayaran pajak. Praktik penghindaran pajak merupakan going concern dalam menciptakan nilai
suatu perusahaan. Bukti terbaru menunjukkan bahwa penghindaran pajak merupakan strategi penting
perusahaan, di mana hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik (Jarboui et
al., 2020). Dalam penelitian (Kovermann, 2018), disimpulkan bahwa penghindaran pajak dapat
memberikan efek positif terhadap perusahaan, yaitu dengan dilakukannya penghindaran pajak dapat
menurunkan biaya hutang yang harus dibayar perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Turwanto,
2020) yang meneliti praktik penghindaran pajak di Indonesia, dalam risetnya dapat diketahui bahwa
penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Di Indonesia, pengawasan dan penegakan hukum perpajakan masih relatif lemah sehingga
keuntungan yang diperoleh investor dari kegiatan penghindaran pajak lebih besar daripada risiko yang
terdeteksi oleh otoritas pajak, jumlah pajak yang dibayarkan masih lebih tinggi dari tarif pajak
perusahaan sehingga kemungkinan perusahaan diperiksa dan mendapatkan sanksi pajak dapat
diminimalkan. Praktik penghindaran pajak tidak akan menimbulkan risiko negatif bagi perusahaan di
masa depan, dengan syarat manajer internal maupun eksternal perusahaan melakukan praktik ini dengan
mengikuti peraturan perpajakan yang berlaku (Susilawati et al., 2022). Pengaruh kepemilikan keluarga
dalam sebuah perusahaan juga mampu menurunkan risiko dari penerapan penghindaran pajak, hal ini
dikarenakan pengendalian internal yang efektif dalam perusahaan keluarga mempengaruhi keefektifan
penghindaran pajak, artinya semakin efektif pengendalian internal, semakin mudah untuk
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mengendalikan penghindaran pajak secara legal (Bimo et al., 2019). Menurut (Zhu et al., 2019),
penghindaran pajak secara sederhana adalah untuk memaksimalkan profit bagi perusahaan. Secara
tradisional dipandang bahwa penghindaran pajak ditujukan untuk mengurangi biaya dan meningkatkan
laba bersih setelah pajak, meningkatkan nilai dan profitabilitas.

Penelitian (Hasan et al., 2021) juga menyatakan bahwa penghindaran pajak dilakukan atas dasar
perintah para pemegang saham, di mana praktik ini dapat meningkatkan modal perusahaan yang
tentunya akan menunjang aktivitas operasional perusahaan. Penelitian (Tarihoran, 2016)
mengungkapkan bahwa penghindaran pajak tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan, sama halnya dengan penelitian (Wardani, 2018) yang menyimpulkan bahwa praktik
penghindaran pajak tidak mempengaruhi biaya hutang perusahaan, sehingga tidak memberikan dampak
yang dapat merugikan perusahaan. Hasil penelitian lain yang juga mengungkapkan bahwa
penghindaran pajak memberikan manfaat adalah peneltian yang dilakukan oleh (Cao et al., 2021), yang
menyatakan bahwa untuk perusahaan di China, penghindaran pajak berhubungan positif dengan
volatilitas pengembalian saham di masa depan, menunjukkan bahwa menggunakan strategi
penghindaran pajak tidak meningkat tetapi cenderung mengurangi risiko perusahaan.

Selain memberikan keuntungan jangka pendek terhadap perusahaan dengan berkurangnya beban
pajak, praktik penghindaran pajak juga memiliki dampak dan risiko yang bisa saja merugikan
perusahaan. (Pratama, 2018) menyatakan bahwa penghindaran pajak, meskipun memberikan
keringanan pajak bagi perusahaan, masih dipandang sebagai perbuatan yang tidak taat, dan memiliki
kemungkinan kecaman atau sanksi yang signifikan dari otoritas pajak. Ketika investor berusaha
memaksimalkan keuntungan yang diperoleh dari investasinya, mereka akan bersikap konservatif,
cenderung lebih memilih perusahaan yang taat hukum, dan juga melakukan operasi secara efisien.

Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak tidak selalu mampu meningkatkan nilai
perusahaan, dalam penelitian (Putri & Hudiwinarsih, 2018) dan (Farah Dinah, 2017), disebutkan bahwa
semakin tinggi usaha manajemen perusahaan dalam mempraktikan tindakan penghindaran pajak, maka
semakin rendah nilai perusahaan. Menghindari pembayaran pajak saat ini juga dapat menyebabkan
transparansi yang lebih rendah dan asimetri informasi yang lebih besar karena pengungkapan kegiatan
pajak yang agresif menarik perhatian otoritas pajak dan masyarakat, maka dari itu perilaku
penghindaran pajak mengarah pada peningkatan risiko perusahaan di masa depan. Meskipun
penghindaran pajak dapat meningkatkan arus kas dan laba bersih, namun nilai perusahaan dapat
berkurang oleh masalah keagenan dari penghindaran pajak. Penelitian (Garg et al., 2022) menyatakan
bahwa perusahaan akan mengalami kehancuran harga saham atas dampak dari dilakukannya
penghindaran pajak.

Namun, hal tersebut dapat diminimalisir dengan peran manajer yang baik, kontrol maupun kebijakan
manajer dapat mempengaruhi kemungkinan keuntungan maupun risiko yang akan dihadapi sebagai
konsekuensi dari perlakuan penghindaran pajak. Fakta ini diperkuat oleh riset (Akbari et al., 2019)
yang menemukan bahwa penghindaran pajak tidak berhubungan secara signifikan dengan nilai
perusahaan. Praktik penghindaran pajak juga meningkatkan risiko perusahaan, (Guenther et al., 2017)
menyatakan bahwa penghindaran pajak akan meningkatkan risiko perusahaan yang lebih tinggi, karena
mencerminkan kemampuan untuk memperoleh keuntungan dari insentif pajak jangka pendek yang
ditargetkan, risiko jangka panjang berhubungan dengan risiko investasi, dan menyebabkan tingkat
asimetri informasi yang lebih tinggi.

(Chen et al., 2014), yang menginvestigasi praktik penghindaran pajak di China mengungkapkan
bahwa praktik penghindaran pajak cenderung menurunkan tingkat nilai perusahaan. Di China, investor
lebih merugi daripada mendapat keuntungan dari penghindaran pajak ini. (Cao et al., 2021) juga
menyatakan bahwa praktik penghindaran pajak yang lebih tinggi dikaitkan dengan volatilitas
pengembalian saham masa depan yang lebih rendah, mendukung gagasan bahwa perusahaan yang
terlibat dalam aktivitas penghindaran pajak memiliki risiko perusahaan yang lebih tinggi. (Khuong et
al., 2020) menyatakan bahwa lebih banyak penghindaran pajak dapat meningkatkan kekayaan
pemegang saham sekaligus meningkatkan risiko bagi manajer. (Rakhmayani et al., 2022) dan (Anggun
& Ardiyanto, 2020) menyimpulkan bahwa tingkat risiko yang dihadapi perusahaan sejalan dengan
tingginya tingkat penghindaran pajak yang diterapkan perusahaan. Berdasarkan informasi publik, sulit
bagi pemangku kepentingan perusahaan untuk memisahkan strategi perpajakan yang memiliki tingkat
kepastian tinggi dari strategi dengan hasil masa depan yang sangat tidak pasti. Dengan demikian,
hubungan antara penghindaran pajak dan risiko perusahaan secara teoritis dan praktis bersifat ambigu.
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Ada dua pandangan yang saling bertentangan dalam literatur tentang pengaruh penghindaran pajak
terhadap risiko yang dihadapi perusahaan. Pertama, penerapan pajak dapat dirasakan manfaatnya dalam
jangka pendek, yaitu dengan berkurangnya beban pajak yang dapat memaksimalkan perolehan laba.
Kedua, penghindaran pajak mampu menumbuhkan risiko yang dihadapi perusahaan dalam jangka
panjang. Hal ini dikarenakan, praktik penghindaran pajak merupakan tindakan yang tidak diharapkan,
karena pada praktiknya perusahaan yang menghindari pajak melenceng dari peraturan perpajakan yang
berlaku sehingga rawan terjadi kecurangan pajak

SIMPULAN

Dari artikel yang peneliti telaah, dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak dapat memberikan
manfaat positif maupun negatif bagi perusahaan. Penghindaran pajak perusahaan mencakup
perencanaan pajak legal yang ditujukan untuk mengurangi beban pajak perusahaan melalui investasi
dan penataan kegiatan bisnis dalam lingkup undang-undang perpajakan atau pelanggaran undang-
undang perpajakan dan peraturan terkait. Perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak
sesuai dengan peraturan yang berlaku mampu memperoleh manfaat dengan berkurangnya beban. Tetapi
di lain sisi, praktik ini meningkatkan risiko yang harus perusahaan hadapi. Selain memberikan
keuntungan jangka pendek terhadap perusahaan dengan berkurangnya beban pajak, praktik
penghindaran pajak juga memiliki dampak dan risiko yang bisa saja merugikan perusahaan. Maka dari
itu, praktik penghindaran pajak musti dilakukan perencanaan dan perlakuan yang baik sehingga mampu
meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, jika penghindaran pajak dilakukan secara tidak teliti dapat
memberikan kerugian jangka panjang bagi perusahaan. Penelitian selamjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian yang lebih komprehensif dengan bersumber pada lebih banyak jurnal dan
memfokuskan praktik penghindaran pajak yang kerap melenceng dari peraturan undang-undang
perpajakan yang dapat berdampak buruk dan merugikan perusahaan.
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